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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika, motivasi wajib 

pajak, sosialisasi perpajakan, dan transparansi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah KPP Pratama Ilir Timur Palembang. Sampel dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan metode slovin, dengan jenis data primer 

yang di kumpulkan dengan penyebaran kuesioner. Teknik analisis penelitian yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dan menggunakan SPSS 23. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa etika berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi, motivasi wajib pajak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sosialisasi perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan transparansi pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.  

 

Kata Kunci: Etika, Motivasi Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Transparansi 

Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan aspek yang sangat penting bagi setiap Negara 

karena tidak jarang pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang 

utama bagi Negara tersebut. Seperti halnya di Negara Indonesia yang 70% 

lebih pengeluarannya dibiayai dari pajak yang dihasilkan. Pengeluaran 

tersebut digunakan untuk belanja pegawai, pelayanan publik, 

pembangunan infrasturktur, dan kepentingan-kepentingan lainnya yang 

bertujuan untuk kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. Pajak ini yang 

akan menjadi sumber utama dalam menjalankan roda pemerintahan. 

Penerapan pajak di Indonesia masih memiliki banyak permasalahan yang 

harus segera diatasi, dikarenakan kurangnya kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan pajak. Rustiyaningsih, (2011:47) mendefinisikan 

kepatuhan perpajakan diartikan sebagai suatu keadaan yang mana wajib 

pajak patuh dan mempunyai kesadaran dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Menurut Arisandy (2017), kepatuhan pajak adalah suatu 

keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 

melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak dibentuk oleh 

dimensi pemeriksaan wajib pajak, adanya penegakan hokum yang berlaku, 

dan kompensasi pajak. Pengetahuan dan pemahaman tentang pajak tidak 

serta merta berdampak pada perilaku patuh pajak. Masyarakat pada 
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umumnya mengetahui tentang pajak, namun belum banyak yang tahu soal 

hak dan kewajiban sebagai Wajib Pajak, termasuk juga kewajiban 

melaporkan penghasilan dalam SPT. Beberapa hal yang dapat mendorong 

seseorang untuk patuh terhadap pajak antara lain karena pemahaman 

tentang manfaat pajak yang dibayarkannya, anggapan bahwa membayar 

pajak merupakan bentuk partisipasi dalam membangun negara, harapan 

bahwa dengan membayar pajak akan berimbas pada kemajuan usahanya, 

dll. Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 Pasal 4 ayat (1) menyatakan 

wajib pajak wajib mengisi dan menyampaikan surat pemberitahuan 

dengan benar, lengkap, jelas, dan menandatanganinya. Kesadaran Wajib 

Pajak pada umumnya masih sangat rendah, Jumlah penerimaan Pajak 

Orang Pribadi dan perkembangan jumlah Wajib Pajak orang pribadi 

mengalami peningkatan namun tidak diimbangi dengan kesadaran dan 

kepatuhan Wajib Pajak terhadap pemenuhan kewajibannya dalam 

membayar pajak (Resmi Siti, 2008). Kurangnya kesadaran wajib pajak 

tersebut dapat dilihat dari prosentase penerimaan pajak yang belum 

memenuhi target seperti yang sudah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut 

seakan-akan menjadi permasalahan klasik yang selalu terulang pada tahun-

tahun berikutnya. Salah satu contohnya, pada tahun 2015 pemerintah 

Indonesia telah menetapkan penerimaan dari sektor pajak yaitu sebesar Rp 

1.249,25 triliun (Setuningsih, 2015) tetapi realisasi sampai pada bulan 

Desember 2015 baru mencapai 800 triliun atau sekitar 65% dari target 

yang ditetapkan sebelumnya (Deny, 2015). Hal ini menunjukkan masih 



3 
 

adanya perbedaan pajak (tax gap) antara realisasi yang didapatkan dengan 

target penerimaan yang sudah ditetapkan diawal. Oleh karena itu 

penerimaan negara yang berasal dari pajak selalu mengalami 

permasalahan. Selain itu kepatuhan wajib pajak untuk menyampaikan atau 

melaporkan SPT tahunan juga dinilai masih rendah. Kepatuhan wajib 

pajak merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh 

pembayar pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan 

negara yang diharapkan dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela 

(Tiraada, 2013). Menurut Sri Mulyani, kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak masih rendah. 

Berdasarkan data dari KPP Pratama Palembang Ilir Timur selama 5 

tahun dari tahun 2016-2020 jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar di KPP cenderung lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

SPT tahunan yang melapor pajaknya. Oleh karena itu, perlu adanya 

penelitian terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi di wilayah KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. Berikut ini adalah tabel jumlah penyampaian Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi tahun 

2016-2020. 

Tahun Jumlah 

WPOP 

Yang 

Terdaftar 

WPOP Yang 

Menyampaikan 

SPT Tahunan 

WPOP Yang 

Tidak 

Menyampaikan 

SPT Tahunan 

Tingkat 

Kepatuhan 

Penyampaian 

SPT 

Tahunan 

2016 79.529 48.841 30.688 61,41% 

2017 77.936 54.240 23.696 69,60% 
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l 1.1 Jumlah Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Yang Terdaftar Tahun 2016-2020 
 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2020 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah penyampaian SPT 

tahunan yang terdaftar mengalami penurunan. Pada tahun 2019 jumlah 

WPOP yang terdaftar sebanyak 64.997 dan jumlah penyampaian SPT 

tahunan hanya sebanyak 55.207 sedangkan jumlah WPOP yang tidak 

menyampaikan mengalami peningkatan sebesar 4,57% dari tahun 

sebelumnya. WPOP yang tidak menyampaikan SPT tahunan sebanyak 

9.790 dengan tingkat kepatuhan menyampaikan 84,94%, sedangkan tahun 

2018 WPOP yang tidak menyampaikan SPT tahunan sebanyak 6.270 

dengan tingkat kepatuhan menyampaikan 89,51%. Data tersebut 

menunjukkan fenomena masih ada Wajib Pajak yang tidak tepat waktu 

dalam menyampaikan SPT. Hal ini berarti masih rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 

selama 5 tahun terakhir. 

Terlihat juga dari Fenomena Direktorat Jenderal Pajak 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mencatatkan realisasi pelaporan 

Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan hingga 1 April 2019 mencapai 

11,309 juta wajib pajak. Realisasi itu mencakup wajib pajak orang pribadi 

maupun badan. Secara persentase jumlah pelaporan itu setara 61,7% dari 

18,334 juta wajib pajak yang seharusnya melaporkan SPT Tahunan. 

2018 59.771 53.501 6.270 89,51% 

2019 64.997 55.207 9.790 84,94% 

2020 72.777 55.847 16.930 76,74% 
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Pengamat menilai realisasi ini menunjukkan tingkat kepatuhan wajib pajak 

masih rendah. Menurut Direktur Eksekutif Center for Indonesia Taxation 

Analysis (CITA) Yustinus Prastowo ada beberapa hal yang menyebabkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak rendah seperti, adanya anggapan jika 

penghasilan sudah terpotong pajak maka tak perlu melaporkan SPT. Hal 

ini umumnya terjadi di kalangan karyawan. Selain itu, menurut Yustinus 

Prastowo lapor pakai e-filling tidak mudah sehingga membuat malas 

melapor. SPT juga dianggap rumit sehingga membuat orang enggan 

mengisi. Di sisi lain, pengenaan sanksi berupa denda bagi keterlambatan 

pelaporan nilainya masih kecil, membuat wajib pajak mengabaikan 

kepatuhan. (https://economy.okezone.com).  

Fenomena lain yang terjadi pada karyawan yang bekerja di 

lembaga Yayasan Swasta kebanyakan salah kaprah karena menganggap 

mereka bekerja di yayasan yang berorientasi sosial dan menerima gaji 

bersih tanpa peduli dengan urusan pembayaran pajak sehingga sebagian 

besar karyawan tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan 

melalaikan penyampaian SPT tahunan ke kantor pajak. Wajib pajak orang 

pribadi di lingkungan Yayasan Swasta adalah orang individu yang 

menerima penghasilan dan sebagai warga negara Indonesia yang memiliki 

penghasilan di atas maupun di bawah penghasilan tidak kena pajak 

(PTKP) (Salman, 2017). Sebagai contoh, Karyawan yang bekerja di 3 

Yayasan, yaitu Yayasan Anawim, Yayasan Santa Maria Berbelaskasih, 

Yayasan Maria Gracia di bawah naungan Kongregasi Suster-suster Cinta 

https://economy.okezone.com/
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kasih dari Maria Bunda Berbelaskasih (SCMM), tingkat rendahnya 

kepatuhan orang pribadi yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) sebanyak 257 orang (50,59%) karena penghasilan karyawan yang 

masih dibawah PTKP dan perilaku karyawan yang tidak peduli dengan 

urusan perpajakan sehingga mempengaruhi kepatuhan mereka untuk 

memiliki NPWP Orang Pribadi. Sedangkan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(WPOP) yang memiliki NPWP sebanyak 251 orang (49,41%). WPOP 

yang melapor SPT sebanyak 110 orang (21,65%) dan yang tidak melapor 

SPT sebanyak 141 orang (27,75%). Hal ini menggambarkan dari 251 

orang yang memiliki NPWP, tingkat kepatuhan untuk menyampaikan SPT 

tahunan di kantor pajak hanya 110 orang (21,65 %) (Fau,dkk, 2018). 

Sesuai dengan Theory Planed of Behavior dimana seseorang 

mampu berperilaku karena memiliki niat dan motivasi dari diri sendiri, 

dimana wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang tinggi akan 

berperilaku untuk mematuhi peraturan perpajakan (Ermawati, 2018). 

Dalam memprediksi tingkat dari kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

dan melaporkan pajak terdapat faktor- faktor yang mempengaruhinya, 

diantaranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak adalah faktor etika 

(Nsor-Ambala, 2015) dan motivasi wajib pajak (Setiyani, 2018). 

Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah sosialisasi perpajakan 

(Wulandari, 2015), dan transparansi (Sumianto, 2015). 
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Faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah faktor 

etika dan motivasi wajib pajak. Etika adalah nilai dan norma moral yang 

digunakan oleh seseorang untuk melakukan perbuatan sesuai dengan 

tujuannya. Sehingga dalam hal perpajakan etika Wajib Pajak adalah 

kecenderungan Wajib Pajak untuk bersikap atau berperilaku sesuai dengan 

nilai dan norma serta pikirannya untuk melakukan kewajiban 

perpajakannya (Kautsar, 2017). Etika dari wajib pajak memegang peranan 

penting dalam menunjukkan tingkat kepatuhan dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Nsor-Ambala (2015) menemukan bahwa 

kepatuhan wajib pajak sangat dipengaruhi oleh etika dari masing-masing 

individu dan juga norma-norma sosial lainnya. Setiap orang memiliki nilai 

etika yang berbeda-beda, termasuk juga etika dalam pajak. Ada orang 

yang menerapkan etika dengan baik di kehidupannya dan beranggapan 

bahwa pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi. Tapi di satu sisi 

ada juga orang yang sudah menerapkan etika dalam kehidupannya namun 

penerapan etika tersebut tidak dimaknai dengan baik sehingga kesadaran 

dalam berpajak menjadi kurang (Handayani, 2015). Selain itu, orang yang 

memiliki etika lebih tinggi cenderung lebih patuh dalam membayar pajak 

dibandingkan dengan orang yang memiliki etika lebih rendah (Nsor-

Ambala, 2015). Putra (2017) menunjukkan bahwa etika berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Faktor internal kedua yang 

mempengaruhi kepatuhan pajak adalah faktor motivasi wajib pajak. 

Motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan dan mengarahkan 
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perilaku. Besarnya motivasi akan berpengaruh terhadap intensitas perilaku 

(termotivasi, tanpa motivasi, dan apatis) dan kesesuaian dengan tujuan 

perilaku (efektif, tidak efektif) (Sitorus dan Fauziyati, 2016). Menurut 

Setiyani, dkk (2018) motivasi membayar pajak merupakan kekuatan 

potensial dari wajib pajak yang bisa melatarbelakangi untuk membayar 

pajak secara sukarela. Menurut Ginting, dkk (2018) dengan adanya 

motivasi diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Setiyani, dkk (2018), bahwa motivasi 

wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan 

penelitian Ginting, dkk (2017) dan Sitorus dan Fauziyati (2016) 

menunjukkan jika motivasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

Faktor eksternal pertama yang diperkirakan mempengaruhi 

kepatuhan pajak adalah sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan 

merupakan upaya dari Direktorat Jenderal Pajak untuk memberikan 

pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya 

dan wajib pajak pada khususnya mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan peraturan dan perundang-undangan perpajakan 

(Wulandari, 2015). Adanya sosialisasi perpajakan akan meningkatkan 

kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak serta mematuhi peraturan 

perpajakan (Boediono, dkk, 2018). Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak Boediono, dkk (2018), Wardani dan Wati (2018), 
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serta Wulandari (2015). Berbeda dengan penelitian Lianty (2017) yang 

menunjukkan jika sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Faktor eksternal kedua yang mempengaruhi kepatuhan pajak 

adalah transparansi pajak. Transparansi pajak juga menjadi salah satu 

komponen yang penting dalam mendukung kepatuhan pembayaran pajak 

Sumianto (2016). Transparansi yaitu mewajibkan adanya suatu informasi 

yang terbuka, tepat waktu, serta jelas dan dapat diperbandingkan yang 

menyangkut keadaan keuangan, pengelolaan (Puspasari, 2019). Menurut 

Satria (2017), transparansi dalam pajak dapat diartikan sebagai 

keterbukaan atau kejelasan atas semua alokasi/penggunaan dari 

penerimaan pajak tersebut. Wulandari (2016) yang meneliti tentang 

pengaruh prinsip transparansi terhadap kepatuhan wajib pajak di kantor 

pelayanan pajak pratama mojokerto, memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh prinsip transparansi terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Penelitian tentang etika, motivasi wajib pajak, sosialisasi 

perpajakan dan transparansi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak telah 

dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Nsor-Ambala (2015) dalam 

Influence of individual ethical orientation on tax compliance: Evidence 

among Ghanaian Taxpayers menemukan bahwa kepatuhan wajib pajak 

sangat dipengaruhi oleh etika dari masing – masing individu dan juga 

norma – norma sosial lainnya. Setiap orang memiliki nilai etika yang 

berbeda – beda, termasuk juga etika dalam pajak. Ada orang yang 
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menerapkan etika dengan baik di kehidupannya dan beranggapan bahwa 

pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa etika berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan hasil penelitian dari Putra 

(2017) bahwa etika berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan Yuhertiana (2016) yang 

menyatakan bahwa etika belum mampu meningkatkan kepatuhan pajak 

karena harus ada aturan yang mengikat wajib pajak dan sistem yang 

mempu mempermudah dalam melakukan pembayaran pajak. 

Adanya Motivasi akan mempengaruhi patuh dan tidaknya Wajib 

Pajak orang pribadi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Menurut penelitian (Nunung, Andini, & Oemar, 2018) motivasi wajib 

pajak berpengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan menurut (Ginting & Pontoh, 2017) motivasi wajib pajak 

berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Menurut Wardani dan Wati (2018), sosialisasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan adanya sosialisasi 

diharapkan Direktorat Jenderal Pajak akan memberikan suatu pemahaman 

akan gambaran penting mengenai pajak dari banyak sisi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Boediono, dkk (2018), 

Burhan (2015), serta Wulandari (2015) menyimpulkan bahwa sosialisasi 

perpajakan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
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pajak. Berbeda dengan penelitian Lianty (2017) yang menunjukkan jika 

sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Adapun penelitian Wulandari (2016) tentang pengaruh prinsip 

transparansi terhadap kepatuhan wajib pajak di kantor pelayanan pajak 

pratama mojokerto, memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh prinsip 

transparansi terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan penelitian Arifin 

& Nasution (2017) menyatakan bahwa transparansi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi serta research gap yang terjadi 

antar hasil penelitian terdahulu, maka diketahui bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu etika, motivasi wajib 

pajak, sosialisasi perpajakan dan transparansi. Penulis mengambil variabel 

tersebut untuk menguji kembali kebenaran tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak karena adanya perbedaan hasil dari 

penelitian terdahulu.  Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul  “Pengaruh Etika, 

Motivasi Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, dan Transparansi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Apakah etika berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi? 

2. Apakah motivasi wajib pajak berpengaruh terhadap perilaku 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

3. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap perilaku 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

4. Apakah transparansi berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dibahas, maka 

ruang lingkup penelitian ini mengenai pengaruh etika, motivasi wajib 

pajak, sosialisasi perpajakan, dan transparansi pajak terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Adapun objek penelitian ini dilakukan di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur dengan responden 

seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP tersebut. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh etika terhadap perilaku kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi wajib pajak terhadap perilaku 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap perilaku 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap perilaku kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi kantor 

KPP Pratama Ilir Timur Palembang untuk meningkatkan kesadaran 

Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap kepatuhan pajak. 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya agar dapat menjadi suatu 

penyempurnaan penelitian. 

 

1.6. Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab meliputi: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, ruang lingkup 
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dalam suatu penelitian, manfaat dan tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan penelitian. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, penulis membahas mengenai landasan teori 

yang berhubungan dengan penelitian ini, mengenai 

penelitian sebelumnya yang menjadi dasar dalam 

perumusan hipotesis dan analisis dalam penelitian ini, 

kerangka pemikiran, serta hipotesis atas penelitian yang 

akan diuji. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai metode 

penelitian yang meliputi: pendekatan penelitian yang 

dipakai, objek dan subjek penelitian yang digunakan, jenis 

data yang diperlukan, populasi dan sampel, jenis data 

penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional, 

serta teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai 

pengolahan dari data yang telah diperoleh yang berkaitan 

dengan pembahasan masalah yang sedang diteliti penulis. 

Di dalam bab ini terdapat gambaran umum objek 

penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian. 
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh dan penulis akan 

memberikan saran bagi pemerintah, peneliti selanjutnya 

dan Wajib Pajak. 
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